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Keywords: Introduction/Main Objectives: This article examines resistance to digital
Digital Accounting, accounting transformation among Indonesian MSMES, contributing over
Digitalization Resistance, 60% of GDP but still relying heavily on manual records. Background
Indonesian MSMEs, Problems: A gap remains between digital potential and actual adoption,
Innovation Resistance requiring identification of key barriers. Novelty: The study integrates
Theory, UTAUT2 UTAUT2 and Innovation Resistance Theory, incorporating human

resources, costs, digital literacy, and organizational culture. Research
Methods: A thematic narrative literature review analyzes studies and policy
reports from 2020-2026. Finding/Results: Major barriers incude comfort
with manual methods, limited digital skills, cost perceptions, low accounting
knowledge, and inherited recording culture. Quadruple Helix collaboration
reduces resistance. Conclusion: Digital accounting requires gradual,
contextual, collaborative transformation supported by training, mentoring,
affordable infrastructure, supportive fiscal policies, and government
support.

Pendahuluan/Tujuan Utama: Artikel ini mengkaji resistensi terhadap
transformasi akuntansi digital pada UMKM Indonesia, yang berkontribusi
lebih dari 60% terhadap PDB tetapi masih sangat bergantung pada
pencatatan manual. Latar Belakang Masalah: Masih terdapat kesenjangan
antara potensi digital dan tingkat adopsi aktual, sehingga perlu diidentifikasi
hambatan utamanya. Kebaruan: Studi ini mengintegrasikan UTAUT2 dan
Innovation Resistance Theory dengan mempertimbangkan sumber daya
manusia, biaya, literasi digital, dan budaya organisasi. Metode Penelitian:
Tinjauan literatur naratif tematik menganalisis studi dan laporan kebijakan
periode 2020-2026. Temuan/Hasil: Hambatan utama meliputi
kenyamanan menggunakan metode manual, keterampilan digital terbatas,
persepsi biaya, rendahnya pemahaman akuntansi, dan budaya pencatatan
yang diwariskan. Kolaborasi Quadruple Helix dapat mengurangi resistensi.
Kesimpulan: Akuntansi digital memerlukan transformasi bertahap,
kontekstual, dan kolaboratif yang didukung pelatihan, pendampingan,
infrastruktur terjangkau, kebijakan fiskal, dan dukungan pemerintah.
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INTRODUCTION

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis dan signifikan dalam perekonomian
Indonesia. Sebagai tulang punggung ekonomi nasional, UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB), tetapi juga berperan vital dalam penyerapan tenaga kerja dan pengentasan kemiskinan (Novitasari, 2022;
Silitonga, 2023) . Keberadaan UMKM menjadi pendukung terbesar perekonomian Indonesia karena sifatnya yang lincah
dan mampu bertahan dalam kondisi yang tidak menguntungkan, termasuk saat krisis global (Mashita dan Anggresta,
2022). UMKM memberikan kontribusi yang sangat dominan terhadap PDB Indonesia. UMKM berkontribusi sebanyak
lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap hampir 97% tenaga kerja (Indonesia,
2025). Berdasarkan data Sistem Informasi Data Tunggal UMKM (SIDT-UMKM), jumlah UMKM di Indonesia pada 31
Oktober 2025 mencapai 30,19 juta (Biro DT, 2025). Kontribusi yang sangat besar ini menunjukkan bahwa UMKM
merupakan komponen terbesar dalam struktur perekonomian Indonesia (Silitonga, 2023).

Di era digital, perkembangan teknologi informasi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi di berbagai bidang,
termasuk akuntansi. Transformasi digital juga menjadi kebutuhan bagi UMKM untuk mendorong inovasi serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi bisnis (Barus dkk., 2024). Pemanfaatan teknologi digital dalam akuntansi dapat
membantu UMKM dalam menghitung, melaporkan, mengirim, dan menginterpretasikan data keuangan dengan lebih
cepat, efisien, dan efektif (Anjarwati dkk., 2023). Digitalisasi akuntansi menjadi semakin penting untuk mendorong
pengembangan usaha kecil menjadi usaha yang lebih besar dan menjadi pendorong pembangunan Indonesia di masa
depan (Aryanto dkk., 2023).

Transformasi digital penting untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKV Namun, laporan Business Fitness
Index 2023 -2024 menunjukkan bahwa sekitar 77% - 80% UMKM di Indonesia masih menggunakan pencatatan
keuangan secara manual (Aisyah, 2026; Alfianto, 2025). Menurut Bahtiar Rifai dari Pusat Riset Ekonomi Makro dan
Keuangan OR TKPEKM BRIN, menjelaskan bahwa rendahnya adopsi software akuntansi pada UMKM membuat
perkembangan infrastruktur digital berjalan lambat. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan modal untuk
meningkatkan teknologi karena banyak UMKM belum bankable dan belum memiliki legalitas usaha yang memadai.
Sebagian besar pelaku UMKM di Indonesia masih belum memahami manfaat sistem akuntansi digital. Rendahnya
pemahaman, literasi, keterampilan, dan inovasi digital SDM menjadi hambatan dalam proses digitalisasi serta
perkembangan usaha di era Revolusi Industri 4.0 (BRIN, 2025). Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa terdapat
kesenjangan besar antara potensi digitalisasi dan penerapannya di lapangan. Kondisi ini menimbulkan paradoks, karena
UMKM sebagai sektor penting bagi perekonomian justru masih tertinggal dalam pemanfaatan teknologi yang dapat
meningkatkan kapasitas dan kontribusinya.

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) merupakan kerangka teoritis yang komprehensif
untuk memahami penerimaan dan penggunaan teknologi dari perspektif pengguna(Hairadifa dkk., 2025; Purwanto
dkk., 2023; Yutika, 2023b). Teori ini telah terbukti mampu menjelaskan hingga 74% varians dalam behavioral intention
dan 52% dalam technology use, sehingga menjadi salah satu model paling kuat untuk menganalisis adopsi teknologi
(Bashir dkk., 2023; Susilawati dkk., 2023). Dalam konteks UMKM di Indonesia, UTAUT2 membantu menjelaskan faktor
yang mendukung maupun menghambat transformasi digital akuntansi. Model ini juga dapat digunakan untuk
memahami dan mengurangi resistensi terhadap perubahan teknologi. Innovation Resistance Theory (IRT) menjelaskan
bahwa resistensi terhadap inovasi tidak hanya berasal dari individu, tetapi juga dipengaruhi konteks organisasi, budaya,
dan infrastruktur pendukung. Pada UMKM Indonesia, resistensi terhadap transformasi digital akuntansi sering muncul
karena persepsi terhadap manfaat yang diragukan, ketidakpastian hasil, serta kekhawatiran terkait biaya, keamanan
data, dan perubahan proses kerja (Fridayani dan Chiang, 2022; Hamzah dkk., 2023; Patty dan Yuhertiana, 2023). IRT
membantu menjelaskan mengapa adopsi sistem akuntansi digital tidak sejalan dengan tingkat literasi digital dan
kesiapan sumber daya UMKM di berbagai wilayah Indonesia (Erlanitasari dkk., 2020; Novelidhawaty dkk., 2023; Soesilo
dan Liosten Rianna Roosida Ully, 2023).

Sebagian besar penelitian lebih fokus pada manfaat digitalisasi dibandingkan mengkaji secara mendalam berbagai
hambatan yang dihadapi dari beragam aspek (Ademola dan Ahiaku, 2023; Lachvajderova dan Kadarova, 2022; Sarawagi
dkk., 2024). Kesenjangan ini menyebabkan pemahaman tentang digitalisasi UMKM menjadi kurang seimbang, karena
besarnya potensi manfaat belum diiringi pemahaman yang mendalam mengenai berbagai hambatan yang dihadapi
pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi digital (Hai, 2021). Kondisi ini penting dikaji karena masih terdapat
kesenjangan besar antara potensi digitalisasi dan praktik di lapangan, di mana Indonesia masih berada pada tahap
Digital Indifferent dan sebagian besar UMKM masih menggunakan pencatatan manual (Aisyah, 2026; Alfianto, 2025;
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Pradesa dkk., 2023). Oleh karena itu, diperlukan tinjauan literatur yang mampu mengintegrasikan berbagai faktor
tantangan dan penghambat digitalisasi UMKM dari berbagai aspek penting. Pendekatan ini penting untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif sehingga dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi digitalisasi yang lebih
efektif dan sesuai dengan kondisi UMKM di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis resistensi serta tantangan digitalisasi akuntansi
UMKM berdasarkan lima perspektif utama, yaitu teknologi, sumber daya manusia, biaya, literasi digital, dan budaya
organisasi. Melalui pendekatan tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai
faktor-faktor yang menghambat adopsi digitalisasi sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi dan
kebijakan yang lebih tepat sasaran.

LITERATURE REVIEW
UTAUT 2 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology pertama kali di perkenalkan oleh Venkatesh dkk. (2003), kemudian
dikembangkan menjadi UTAUT 2 pada tahun 2012 (Venkatesh dkk., 2012). UTAUT 2 dikembangkan khusus untuk
konteks konsumen. Teori ini digunakan untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi oleh individu secara
sukarela dalam aktivitas sehari-hari, termasuk minat mereka dalam memanfaatkan teknologi. UTAUT2 terdiri dari tujuh
konstruk utama yang mempengaruhi behavioral intention dan use behavior yaitu ekspetasi kinerja (PE), ekspetasi usaha
(EE), pengaruh sosial (SI), kondisi yang mendukung (FC), motivasi hedonis (HM), harga (PV), dan kebiasaan (HB).
UTAUT 2 juga mengidentifikasi tiga variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara konstruk-
konstruk utama dengan behavioral intention dan use behavior yaitu usia, jenis kelamin dan pengalaman (Pramana dan
Suryani, 2024; Santosa dkk., 2021).

Innovation Resistance Theory (IRT)

Innovation Resistance Theory (IRT) diperkenalkan oleh Ram dan Sheth (1989). Teori ini menjelaskan alasan mengapa
konsumen sering kali menolak atau menentang produk; layanan, atau teknologi baru. Terdapat 2 komponen utama yaitu
Hambatan Fungsional (Functional Barriers) dan Hambatan Psikologis (Psychological Barriers). Hambatan Fungsional
(Functional Barriers) merupakan hambatan ini muncul ketika konsumen melihat adanya perubahan drastis atau
ketidaknyamanan dari inovasi tersebut. Terbagi menjadi 3 aspek yaitu 1) Hambatan Penggunaan (Usage Barrier) :
Produk atau teknologi baru dirasa terlalu rumit atau sulit dipahami/digunakan. 2) Hambatan Nilai (Value Barrier):
Inovasi dianggap tidak memberikan manfaat atau nilai tambah yang sepadan dengan biaya yang dikeluarkan. 3)
Hambatan Risiko (Risk Barrier): Munculnya ketakutan atau kekhawatiran terhadap efek samping, seperti risiko
finansial, keamanan data, atau kinerja yang tidak sesuai harapan. Sedangkan Hambatan Psikologis (Psychological
Barriers) merupakan hambatan yang terjadi ketika inovasi bertentangan dengan norma, kebiasaan, atau keyakinan yang
sudah ada. Terbagi menjadi 2 aspek yaitu 1) Hambatan Tradisi (Traditional Barrier): Produk baru dianggap mengubah
kebiasaan, rutinitas, atau tradisi lama yang sudah lama dipegang oleh konsumen. 2) Hambatan Citra (Image Barrier):
Adanya persepsi negatif terhadap identitas, merek, atau reputasi dari produk/teknologi baru tersebut (Ram dan Sheth,
1980).

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tinjauan literatur naratif (narrative literature review) dengan
pendekatan tematik. Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi dan menganalisis resistensi serta tantangan
digitalisasi akuntansi UMKM berdasarkan lima perspektif utama yaitu teknologi, sumber daya manusia, biaya, literasi
digital, dan budaya organisasi. Sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai
sumber pustaka, terutama artikel dan jurnal ilmiah periode publikasi 2020 - 2026. Prosedur pencarian dilakukan
melalui basis data seperti Google Scholar, Garuda (portal jurnal nasional), DOAJ, Scopus (terbatas) dengan kata kunci
seperti “Digital accounting adoption SMEs”, “Barriers to digital transformation accounting”, “Resistance to digital
acoounting”, “SMEs accounting digitalization challenges”, “Digital literacy SME accounting”, “Organizational culture
digital accounting” serta padanan dalam bahasa Indonesia.
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Kriteria Inklusi dan Eksklusi yaitu Literatur yang digunakan meliputi artikel jurnal peer-reviewed, prosiding
konferensi, buku, dan laporan kebijakan yang membahas hambatan digitalisasi akuntansi pada UMKV, khususnya di
Indonesia atau negara berkembang dengan kondisi serupa. Literatur yang tidak berkaitan langsung dengan akuntansi
atau hanya membahas manfaat digitalisasi tanpa menjelaskan hambatannya tidak disertakan. Seleksi dilakukan secara
bertahap melalui peninjauan abstrak dan kesimpulan untuk memastikan kesesuaian dengan topik penelitian. Analisis
dilakukan dengan metode analisis tematik (thematic analysis) yang terdiri dari beberapa tahap: (1) pengorganisasian
literatur berdasarkan kategori; (2) pengkodean temuan-temuan utama terkait resistensi dan tantangan; (3)
pengelompokan kode ke dalam lima tema besar yang telah ditetapkan dalam rumusan tujuan penelitian, yaitu: teknologi,
sumber daya manusia, biaya, literasi digital, dan budaya organisasi; (4) sintesis lintas-tema untuk mengidentifikasi pola
hubungan dan faktor dominan; (5) penarikan kesimpulan.

RESULTS
Digitalisasi UMKM dari Perspektif UTAUT2

Transformasi digital akuntansi bagi UMKM memerlukan pemahaman yang kuat atas bagaimana niat dan perilaku
penggunaan teknologi dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual. Model UTAUT2 telah banyak diterapkan untuk
memahami adopsi teknologi pada skala mikro hingga menengah, termasuk konteks UMKV

1) Performance Expectancy (PE)

Performance Expectancy (PE) menjadi determinan utama yang memengaruhi niat UMKM dalam menggunakan
teknologi akuntansi digital ketika teknologi tersebut dianggap mampu meningkatkan efisiensi pelaporan, ketepatan
data, dan pengendalian keuangan (Arista dkk., 2023; Lee dkk., 2023). Ketika UMKM memiliki tingkat pengetahuan
akuntansi yang lebih tinggi dan memahami manfaat finansial dari digitalisasi, ekspektansi kinerja cenderung lebih
kuat. Menurut Gilda dan Putra (2024) bahwa literasi akuntansi dan pendidikan meningkatkan minat menggunakan
aplikasi akuntansi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ekspektansi kinerja tidak berdiri sendiri tetapi
dipengaruhi oleh kapasitas pengetahuan dan konteks pelaksanaan.

2) Effort Expectancy (EE)

UMKM cenderung menggunakan sistem akuntansi digital ketika sistem tersebut mudah digunakan. Namun,
hal tersebut dapat berubah apabila literasi digital UMKM dtergolong rendah dan minim dukungan eksternal (Anton
dkk., 2023; Lee dkk., 2023; Yutika, 2023a). Dukungan eksternal seperti pelatihan, pendampingan, dan fasilitas
teknis sangat dibutuhkan agar sistem akuntansi digital terasa lebih mudah digunakan oleh UMKM. Dengan adanya
bantuan tersebut, pelaku UMKM tidak perlu menghadapi proses belajar yang sulit, terutama pemilik usaha yang
kemampuan teknologinya masih rendah (Anton dkk., 2023; Arista dkk., 2023; Lee dkk., 2023)

3) Social Influence (SI)

Pengaruh sosial memiliki efek beragam. Pengaruh sosialtidak selalu menentukan keputusan UMKM dalam
mengadopsi teknologi. Pada beberapa kondisi, pemilik UMKM lebih percaya pada keputusan pribadi dibanding
mengikuti pendapat orang lain. Selain itu, jika lingkungan sekitar belum banyak menggunakan teknologi tersebut,
maka pengaruh sosial juga menjadi lemah (Chandradasa dan Liyanapathirana, 2022; Lee dkk., 2023; Susilawati
dkk., 2023). Pada beberapa UMKM di Indonesia, penggunaan aplikasi keuangan lebih ditentukan oleh manfaat
langsung dan keputusan pemilik usaha sendiri dibanding pengaruh lingkungan sekitar. Meski begitu, pengaruh
sosial tetap dapat membantu UMKM mengenal dan mulai mengadopsi teknologi digital (Chandradasa dan
Liyanapathirana, 2022; Ojeme dan Odiase, 2023).

4) Price Value (Nilai Harga)

Price Value menjadi pertimbangan UMKM antara biaya dan manfaat dalam menggunakan sistem akuntansi
digital. Faktor ini penting karena UMKM memiliki anggaran terbatas. Semakin besar manfaat yang dirasakan
dibandingkan biaya penggunaan, maka semakin tinggi minat UMKM untuk mengadopsinya, terutama jika tersedia
pilihan biaya yang terjangkau (Anton dkk, 2023; Arista dkk, 2023; Lee dkk, 2023; Molthathong dan
Piphatanangkun, 2023; Yutika, 2023a)
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5)

6)

7)

Facilitating Conditions (FC)

keberhasilan UMKM dalam menggunakan sistem akuntansi digital sangat dipengaruhi oleh adanya dukungan
yang memadai, seperti fasilitas teknologi, akses internet, bantuan teknis, biaya software yang terjangkau, serta
dukungan dari pemerintah atau lembaga keuangan. Semakin baik dukungan tersebut, semakin besar keinginan
UMKM untuk menggunakan sistem akuntansi digital (Anton dkk., 2023; Arista dkk., 2023; Lee dkk., 2023; Yutika,
20233a)

Hedonic Motivation (HM)

Hedonic Motivation lebih sering berpengaruh pada perilaku konsumen. Namun, pada UMKM, hedonic
motivation juga dapat meningkatkan minat penggunaan teknologi ketika pemilik usaha merasa pekerjaan menjadi
lebih mudah dan nyaman. Meski demikian, pengaruh hedonic motivation tidak selalu sama pada setiap UMKM
(Alonso dan Gutiérrez-Montoya, 2023; Anton dkk., 2023; Lee dkk., 2023)

Habit (Kebiasaan Penggunaan)

Kebiasaan penggunaan teknologi menunjukkan seberapa jauh penggunaan teknologi telah menjadi aktivitas
yang biasa dilakukan. Pada UMKM yang baru mulai menggunakan akuntansi digital, kebiasaan ini terbentuk
melalui pengalaman dan pelatihan. Semakin terbiasa UMKM menggunakan teknologi, semakin besar pengaruh
manfaat dan kemudahan sistem terhadap keinginan untuk menggunakannya (Alonso dan Gutiérrez-Montoya,
2023; Anton dkk., 2023; Arista dkk., 2023; Lee dkk., 2023; Yutika, 2023a). Banyak UMKM belum mampu
membangun kebiasaan menggunakan akuntansi digital karena adanya perubahan dalam proses operasional usaha.
Oleh sebab itu, pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan menjadi sangat penting (Anton dkk., 2023; Arista dkk.,
2023; Susilawati dkk., 2023)

Digitalisasi UMKM dari Perspektif Innovation Resistance Theory (IRT)

Transformasi digital akuntansi pada UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan dan penerimaan terhadap
teknologi, tetapi juga oleh adanya resistensi terhadap perubahan. Innovation Resistance Theory (IRT) menjelaskan
bahwa pelaku usaha sering menghadapi hambatan dalam menerima inovasi, seperti kekhawatiran terhadap risiko,
biaya, perubahan kebiasaan kerja, hingga budaya organisasi. Melalui pendekatan IRT, hambatan utama dalam
transformasi digital akuntansi UMKM dapat dipahami lebih mendalam, termasuk faktor-faktor yang sering tidak
dijelaskan dalam model adopsi teknologi biasa.

g))

2)

3)

Resistensi terhadap perubahan operasional dan budaya

Banyak UMKM masih menggunakan pencatatan manual atau Excel karena sudah terbiasa dengan sistem
tersebut. Peralihan ke akuntansi digital menuntut perubahan cara kerja, pengelolaan data, dan rutinitas harian
sehingga sering menimbulkan resistensi. Padahal, meskipun memiliki banyak manfaat, hambatan fungsional dan
budaya menjadi faktor utama yang menghambat adopsi inovasi pada UMKM (Migliore dkk., 2022). Karena itu,
diperlukan solusi akuntansi digital yang tetap mempertahankan sebagian pola kerja lama melalui proses migrasi
bertahap. Selain itu, pelatihan budaya digital dan manajemen perubahan juga penting untuk mengurangi resistensi
dalam penerapan sistem baru (Migliore dkk., 2022; Novelidhawaty dkk., 2023)
Biaya dan ROI

UMKM umumnya memiliki keterbatasan dana untuk investasi teknologi, seperti infrastruktur TI, lisensi
software, dan pelatihan. Dalam IRT, biaya menjadi hambatan utama inovasi, terutama ketika manfaat finansial
belum terlihat jelas dalam waktu dekat. Temuan ini juga didukung oleh studi UTAUT2 yang menunjukkan bahwa
faktor biaya dan dukungan fasilitas sangat memengaruhi adopsi teknologi pada UMKM (Migliore dkk., 2022;
Novelidhawaty dkk., 2023). Namun, penggunaan model berbiaya rendah seperti Software as a Service (SaaS)
berbasis langganan, paket starter, serta dukungan pembiayaan dan infrastruktur dari pemerintah dapat membantu
mengurangi beban biaya awal maupun operasional, sehingga hambatan ekonomi terhadap adopsi teknologi
menjadi lebih rendah (Lee dkk., 2023; Migliore dkk., 2022)
Keamanan Data dan Risiko

Kekhawatiran terhadap keamanan data keuangan, privasi, dan risiko kebocoran informasi dapat menjadi
hambatan psikologis bagi owner atau manajer UMKM dalam mengadopsi akuntansi digital. Dalam IRT, persepsi
risiko terhadap suatu inovasi dinilai dapat menghambat proses adopsi. Sejumlah penelitian juga menunjukkan
bahwa faktor keamanan dan risiko menjadi variabel penting dalam pengembangan UTAUT2 pada konteks
akuntansi digital dan fintech, sehingga persepsi risiko tetap relevan dalam memengaruhi adopsi teknologi pada
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UMKM. Peningkatan keamanan data, kepatuhan sistem, dan transparansi kebijakan privasi dapat mengurangi
persepsi risiko serta meningkatkan kepercayaan owner atau manajer UMKM dalam menggunakan sistem
akuntansi digital (Awaluddin dkk., 2022; Migliore dkk., 2022; Saleh dkk., 2022).
4) Literasi digital dan akuntansi
Rendahnya literasi teknologi dan akuntansi dapat meningkatkan hambatan kognitif dalam IRT. Pelaku UMKM
mungkin memahami manfaat teknologi digital, tetapi kesulitan dalam penggunaannya sehingga memicu resistensi.
Karena itu, pelatihan literasi digital dan akuntansi digital penting untuk mengurangi hambatan tersebut (Lee dkk.,
2023; Novelidhawaty dkk., 2023). Oleh karena itu, program literasi digital yang berfokus pada akuntansi, seperti
pemahaman fitur dasar, keamanan data, serta proses impor dan ekspor data, perlu menjadi bagian utama dalam
intervensi, terutama bagi UMKM dengan tingkat literasi yang masih rendah (Novelidhawaty dkk., 2023; Susilawati
dkk., 2023).
5) Intervensi kebijakan dan ekosistem pendukung
IRT menekankan pentingnya dukungan eksternal untuk mengurangi resistensi, seperti infrastruktur TI, akses
pendanaan, dan dukungan institusi. Kebijakan pemerintah melalui subsidi, pelatihan, dan program digitalisasi
UMKM dapat membantu mengurangi hambatan biaya serta meningkatkan kepercayaan pelaku usaha dalam
beralih ke akuntansi digital. Karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, penyedia perangkat
lunak, dan akademisi diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mampu meminimalkan resistensi terhadap
transformasi digital akuntansi pada UMKM (Gilda dan Putra, 2024; Lee dkk., 2023; Migliore dkk., 2022).

Resistensi dan Tantangan Digitalisasi Akuntansi UMKM

Tantangan utama melingkupi kapasitas teknologi UMKV, biaya implementasi, serta kemampuan tenaga kerja untuk
mengelola sistem digital baru. Adopsi teknologi akuntansi memerlukan adaptasi prosedur, pelatihan, dan perubahan
budaya organisasi (misalnya perubahan alur kerja, tata kelola data, dan keamanan informasi).

Perspektif Teknologi
Kendala infrastruktur (perangkat keras, jaringan internet tidak stabil)

Keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan utama bagi UMKM dalam menerapkan akuntansi digital. Perangkat
yang kurang memadai dan koneksi internet yang tidak stabil membuat penggunaan teknologi seperti ERP, CRV, cloud
computing, dan analitik data belum optimal. Ketimpangan akses infrastruktur antara UMKM dan perusahaan besar juga
memperlebar kesenjangan digital dan menghambat penerapan software akuntansi yang terintegrasi. Koneksi internet
yang stabil dan berkualitas menjadi syarat penting dalam akuntansi digital, terutama untuk transfer data yang aman,
pencatatan transaksi secara real-time, dan integrasi antar sistem. Infrastruktur digital yang memadai mendukung
penerapan ERP, CRVM, dan layanan cloud pada proses akuntansi UMKM. Tanpa dukungan infrastruktur yang baik,
manfaat digitalisasi seperti efisiensi, akurasi, dan transparansi laporan keuangan sulit tercapai secara optimal (Gongalves
dkk., 2022; OECD, 2020; Pisu dkk., 2021; Russo dkk., 2022)

Keterbatasan integrasi software akuntansi dengan sistem lain (perpajakan, e-commerce)

Interoperabilitas menjadi tantangan penting dalam digitalisasi akuntansi karena sistem akuntansi harus terhubung
dengan perpajakan, e-commerce, pembayaran digital, serta FRP/CRM. OECD menyebut integrasi antar sistem sebagai
faktor utama agar UMKM dapat meningkatkan efisiensi, akurasi laporan, dan pengendalian keuangan. Tanpa integrasi
yang baik, sering muncul duplikasi data, biaya tambahan, dan risiko kesalahan input yang dapat menurunkan kualitas
laporan keuangan (Buteau, 2021; Gongalves dkk., 2022; OECD, 2020).

Penerapan solusi cloud dan integrasi data antar sistem memerlukan dukungan kebijakan yang mampu menciptakan
kerangka data yang aman dan konsisten. Tanpa interoperabilitas yang jelas, UMKM akan kesulitan mengadopsi teknologi
digital yang lebih maju meskipun teknologinya telah tersedia. Padahal, integrasi sistem dapat meningkatkan visibilitas
arus kas, mempercepat pelaporan keuangan, dan mendukung kepatuhan pajak. Namun, biaya implementasi, kebutuhan
pelatihan, serta risiko keamanan data masih menjadi hambatan utama bagi UMKM. Oleh karena itu, pentingnya contoh
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penerapan nyata dan program dukungan untuk mendorong penggunaan solusi digital yang terintegrasi pada UMKM
(Bianchini dan Kwon, 2021; OECD, 2020).

Keamanan data dan risiko cyber di kalangan UMKM

Risiko keamanan data dan serangan siber menjadi salah satu hambatan utama bagi UMKM dalam proses digitalisasi.
Seiring meningkatmya penggunaan teknologi digital, risiko kebocoran data, kerugian finansial, dan penurunan reputasi
juga semakin besar, terutama bagi UMKM yang masih memiliki keterbatasan sumber daya untuk melindungi sistem
mereka. Karena itu, literasi keamanan siber dan tata kelola data sangat penting untuk diperkuat. Perlunya dukungan
kebijakan berupa pelatihan, insentif perlindungan data, dan asuransi siber agar UMKM lebih siap menghadapi risiko
digital. Tanpa dukungan tersebut, banyak UMKM cenderung menunda adopsi digital karena kekhawatiran terhadap
keamanan data dan biaya perlindungan yang tinggi. Pentingnya kerangka kebijakan nasional untuk menjaga keamanan
data antarplatform, mencakup privasi data, interoperabilitas, dan standar keamanan transaksi digital. Kebijakan yang
kuat diperlukan untuk mengurangi risiko melalui sistem keamanan siber yang terintegrasi di seluruh ekosistemn digital
(Bianchini dan Kwon, 2021; OECD, 2020).

Kendala infrastruktur membatasi pilihan teknologi akuntansi yang dapat digunakan perusahaan. Kondisi ini
mempengaruhi kemampuan integrasi dengan sistem lain dan dapat meningkatkan kerentanan keamanan data jika
solusi yang dipilih kurang aman. Selain itu, keterbatasan infrastruktur juga dapat menambah biaya perbaikan integrasi
serta meningkatkan risiko keamanan pada jaringan yang tidak stabil atau perangkat yang beragam (Gongalves dkk.,
2022; Pisu dkk., 2021).

Implikasi kebijakan dan praktik

Infrastruktur digital yang andal adalah fondasi bagi digitalisasi akuntansi UMKM. Pemerintah dan sektor swasta perlu
berinvestasi pada akses internet cepat, stabilitas jaringan, dan perangkat keras yang dapat diandalkan, serta penyediaan
layanan doud yang hemat biaya untuk UMKM. Dukungan kebijakan seperti subsidi infrastruktur dan paket digitalisasi
UMKM disarankan untuk mempersempit jurang digital (OECD, 2020; Pisu dkk., 2021; Russo dkk., 2022). Strategi
interoperabilitas dan integrasi sistem perlu didesain secara komprehensif. Perlu ada kerangka kerja untuk
mengintegrasikan software akuntansi dengan sistem perpajakan, e-commerce, dan platform pembayaran, termasuk
standar data dan API yang memfasilitasi interoperabilitas tanpa mengurangi keamanan. Kebijakan publik yang
mendorong interoperabilitas dan penggunaan solusi cloud yang terjamin dapat mengurangi biaya transisi bagi UMKVL
Keamanan data dan literasi siber harus menjadi bagian inti dari program digitalisasi UMKM. Program pelatihan
keamanan data, pembentukan budaya keamanan, serta opsi pembiayaan untuk asuransi siber dan peningkatan
infrastruktur keamanan diperlukan untuk mengurangi risiko. Kebijakan fiskal dan non-fiskal perlu dirancang agar
UMKM tidak teralihkan dari adopsi teknologi karena kekhawatiran keamanan (OECD, 2020).

Perspektif Sumber Daya Manusia (SDM)
Resistensi pemilik/pengelola karena rasa nyaman dengan pencatatan manual

Resistensi terhadap perubahan sering muncul karena pemilik usaha merasa pencatatan manual lebih nyaman, aman,
dan tidak memakan banyak waktu. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang pentingnya laporan keuangan, standar
akuntansi seperti SAK EMKM/SAK ETAP, serta belum adanya SOP yang jelas juga menjadi penyebab rendahnya
penerapan pencatatan yang terstruktur (Hariyanto, 2024; Tania dan Akhirruddin, 2024). Digitalisasi dapat mengurangi
kesalahan dan meningkatkan akurasi pencatatan jika pelaku UMKM memahami manfaatnya serta mendapat pelatihan
dan pendampingan SDM. Adopsi aplikasi akuntansi menunjukkan bahwa membantu proses pencatatan dan pelaporan
sesuai aturan, meskipun masih terdapat kendala seperti rendahnya pemahaman akuntansi dan kebutuhan input data
awal. Resistensi terhadap digitalisasi dapat dikurangi melalui pembuktian manfaat, tampilan aplikasi yang sederhana,
dan pendampingan yang berkelanjutan (Devi dan Yuliati, 2024; Satyawan dkk., 2023).

Kurangnya tenaga akuntansi yang melek teknologi

Banyak UMKM masih memiliki keterbatasan literasi digital dalam bidang akuntansi, sehingga penggunaan sistem
akuntansi digital belum optimal. Karena itu, pelatihan dan pendampingan SDM menjadi faktor penting untuk
meningkatkan adopsinya (Listya dkk., 2022; Satyawan dkk., 2023). Transformasi digital membutuhkan SDM yang tidak
hanya memahami akuntansi, tetapi juga mampu menggunakan teknologi dan menjaga keamanan data. Rendahnya
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literasi digital dapat menghambat penerapan sistem, meskipun infrastruktur sudah tersedia. Karena itu, peningkatan
kompetensi dan pendampingan SDM penting untuk mengurangi resistensi serta mendukung efektivitas penerapan
sistem akuntansi digital dan SAK EMKM (Faridawati dkk., 2024; Listya dkk., 2022)

Pergantian staf yang tinggi dan ketergantungan pada individu tertentu

Tingginya pergantian staf dapat menyebabkan hilangnya pengetahuan operasional dan mengganggu kontinuitas
pelaporan keuangan. Kondisi ini meningkatkan risiko kesalahan dan keterlambatan laporan, sehingga perusahaan perlu
memiliki sistem yang terdokumentasi dengan SOP yang jelas. Ketergantungan pada karyawan tertentu juga dapat
melemahkan kontrol internal. Karena itu, penerapan kontrol internal yang baik dan automasi proses melalui digitalisasi
dapat membantu menjaga stabilitas pelaporan saat terjadi pergantian staf. Selain itu, pelatihan dan pendampingan SDM
secara berkelanjutan, terutama yang didukung sistem akuntansi berbasis cloud, terbukti mampu meningkatkan efisiensi
serta mengurangi risiko kesalahan pelaporan akibat pergantian karyawan (Faridawati dkk., 2024; Listya dkk., 2022;
Tania dan Akhirruddin, 2024).

Implikasi kebijakan dan praktik

Strategi adaptasi digital yang efektif terhadap tiga indikator SDM meliputi: a) Mengurangi resistensi melalui demonstrasi
manfaat yang konkret (kecepatan, akurasi, penghematan biaya) dan pelatihan pendampingan SDM yang berkelanjutan.
Digitalisasi meningkatkan efisiensi dan menekan biaya, terutama pada UMKM yang memiliki kesiapan teknologi lebih
baik (Anjarwati dkk., 2023; Devi dan Yuliati, 2024). b) Meningkatkan literasi teknis SDM akuntansi melalui pelatihan
berbasis aplikasi (misal : SAK EMKM) dan SOP operasional yang jelas, untuk mengatasi kendala melek teknologi dan
memperbaiki kualitas laporan keuangan (Devi dan Yuliat, 2024; Satyawan dkk., 2023). c) Mengurangi dampak
pergantian staf melalui desain pekerjaan yang terdokumentasi, pemanfaatan cloud/Al untuk otomatisasi jurnal dan buku
besar, serta dokumentasi prosedur sehingga pengetahuan tidak bergantung pada individu tunggal. Dokumentasi kontrol
internal dan AIS membantu meningkatkan efisiensi serta mengurangi risiko kesalahan saat terjadi pergantian staf
(Faridawati dkk., 2024; Listya dkk., 2022).

Kembangkan program transisi bertahap: mulai dengan modul pencatatan digital untuk beberapa transaksi inti
(misalnya penjualan dan penerimaan kas), sambil mempertahankan catatan manual sebagai backup sebagai fase transisi
(Anjarwati dkk., 2023; Devi dan Yuliati, 2024; Tania dan Akhirruddin, 2024). Melakukan demonstrasi manfaat nyata
(akurasi, waktu pelaporan berkurang, kelengkapan dokumen digital) untuk membangun persepsi manfaat di mata
pemilik/pengelola. Menetapkan SOP implementasi (SAK EMKM/ETAP), dengan pelatihan singkat dan bimbingan teknis
untuk membentuk budaya “kerja berbasis data” (Anjarwati dkk., 2023; Tania dan Akhirruddin, 2024).

Investasi pada pelatihan SDM secara berkala fokus pada literasi digital, penggunaan aplikasi akuntansi (misal : AIS
berbasis cloud) dan integrasi dengan kasir/ERP sederhana untuk UMKM. Pilih solusi yang desainnya sederhana (user-
friendly) untuk mengurangi kurva pembelajaran dan meningkatkan adopsi, disertai pendampingan teknis eksternal saat
kebutuhan meningkat (Devi dan Yuliati, 2024; Satyawan dkk., 2023). Bangun jaminan kualitas data melalui master data
terpusat (pelanggan, pemasok) dan SOP entri data awal sehingga SDM baru dapat mengikuti pola yang konsisten
(Faridawati dkk., 2024; Listya dkk., 2022; Satyawan dkk., 2023).

Dokumentasikan proses akuntansi secara rindi; buat buku panduan operasional, alur kerja, dan catatan pelatihan
agar pengetahuan tidak hanya berada di kepala satu individu. Implementasi AIS/ERP berbasis coud yang
memungkinkan akses multi-pengguna dengan hak akses jelas untuk menjaga kontinuitas dan transparansi pelaporan
ketika staf berganti. Lakukan evaluasi kinerja dan program insentif untuk menjaga motivasi staf akuntansi dan
mendorong retensi, dengan fokus pada peningkatan kompetensi teknologi dan kepatuhan terhadap SOP. (Faridawati
dkk., 2024; Listya dkk., 2022).

Perspektif Biaya
Biaya lisensi software, perangkat keras, dan pemeliharaan

Biaya lisensi software akuntansi dan ERP, baik berbasis cloud maupun on-premise, menjadi hambatan utama digitalisasi
UMKM karena membutuhkan investasi awal, biaya pemeliharaan, dan lisensi berkelanjutan yang cukup besar. UMKM
juga perlu mempertimbangkan total biaya kepemilikan (TCO), karena model berlangganan berbasis cloud memang lebih
ringan di awal, tetapi dapat lebih mahal dalam jangka panjang, sedangkan pembelian lisensi dan perangkat keras
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memerlukan biaya awal tinggi namun berpotensi lebih hemat untuk penggunaan jangka panjang. Selain itu, kebutuhan
infrastruktur pendukung seperti internet, perangkat kompatibel, dan kapasitas penyimpanan turut menambah
tantangan, terutama di daerah dengan fasilitas digital yang masih terbatas (Korsgaard dkk., 2021; Kumar dan Singh,
2023).

Biaya pelatihan dan pendampingan yang tidak tersubsidi

Pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem akuntansi digital memerlukan biaya untuk trainer, waktu kerja
karyawan, dan konsultasi eksternal sehingga menjadi beban tambahan bagi UMKM yang minim akses terhadap program
subsidi pelatihan. Keterbatasan biaya serta kurangnya tenaga terampil juga menjadi hambatan utama dalam penerapan
akuntansi digital dan meningkatkan resistensi terhadap digitalisasi. Meski demikian, pelatihan yang efektf dapat
meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko biaya keuangan di masa depan, walaupun manfaatnya tidak
dirasakan secara instan (Gérard dkk., 2022; Mawardi dan Djaelani, 2022).

Persepsi biaya sebagai "pengeluaran bukan investasi"

Banyak UMKM masih memandang biaya digitalisasi sebagai pengeluaran, bukan investasi jangka panjang, sehingga
harapan terhadap ROI yang cepat membuat biaya awal menjadi hambatan utama dalam adopsi teknologi. Padahal,
digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi, menekan biaya operasional, dan memperluas akses pembiayaan melalui
laporan keuangan yang lebih andal. Hambatan ini dapat dikurangi melalui program percontchan, evaluasi biaya-
manfaat, serta pendampingan dan pelatihan dengan biaya terjangkau atau gratis agar UMKM lebih memahami manfaat
nyata digitalisasi bagi keberlanjutan usaha mereka (Korsgaard dkk., 2021; Kumar dan Singh, 2023; Mawardi dan
Djaelani, 2022).

Implikasi kebijakan dan praktik

Biaya lisensi, perangkat keras, pemeliharaan, pelatihan, dan pendampingan masih menjadi hambatan utama dalam
adopsi digitalisasi akuntansi pada UMKV, terutama ketika biaya yang dikeluarkan relatif tinggi dan tidak disertai subsidi.
Kondisi tersebut membuat banyak pelaku UMKM memandang digitalisasi sebagai beban pengeluaran jangka pendek,
bukan investasi yang mampu meningkatkan efisiensi proses, akurasi laporan keuangan, dan akses terhadap modal usaha
dalam jangka panjang. Namun, penerapan model biaya yang lebih fleksibel, seperti sistem berlangganan (SaaS),
pelatihan bersubsidi, pendampingan terintegrasi, serta dukungan pendanaan dan layanan publik dapat membantu
menekan hambatan biaya sekaligus meningkatkan manfaat digitalisasi. Oleh karena itu, kebijakan yang didukung skema
pembiayaan fleksibel, transparansi biaya, pendampingan berbasis ROI, serta insentif fiskal berpotensi mempercepat
adopsi digitalisasi akuntansi UMKM sesuai dengan kondisi masing-masing daerah (Gérard dkk., 2022; Korsgaard dkk.,
2021; Kumar dan Singh, 2023; Mawardi dan Djaelani, 2022).

Perspektif Literasi Digital
Rendahnya pemahaman dasar akuntansi (jurnal, buku besar, laporan keuangan)

Literasi digital memengaruhi kemampuan individu dalam membaca, menilai, dan mengolah informasi keuangan
berbasis digital sehingga berdampak pada kualitas laporan serta akurasi data keuangan. Literasi digital berperan positif
terhadap transformasi digital di bidang akuntansi, termasuk dalam memahami analisis data keuangan, penggunaan
sistem akuntansi digital, dan kesadaran terhadap risiko keamanan informasi. Sebaliknya, rendahnya literasi digital dapat
menghambat pemahaman pengguna terhadap proses penyusunan jurnal, buku besar, hingga laporan keuangan yang
dihasilkan secara otomatis oleh sistem akuntansi digital. Literasi digital tidak serta-merta meningkatkan kualitas laporan
jika pemilik tidak memiliki dasar akuntansi yang cukup; literasi teknis perlu dipadukan dengan literasi akuntansi dasar
agar output sistem digital dapat diinterpretasikan dengan tepat (fada dan Komara, 2023; Musthafa dkk., 2023;
Novelidhawaty dkk., 2023; O’Callaghan dkk., 2021)

Kemampuan menggunakan aplikasi akuntansi sangat terbatas
Hambatan utama implementasi digital pada UMKM adalah rendahnya kemampuan teknis pengguna, seperti

pemahaman tentang penggunaan perangkat lunak, keamanan data, dan analitik. Persepsi kemudahan penggunaan dan
manfaat menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan adopsi software akuntansi. Selain itu, literasi digital yang
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baik dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam memilih, memahami, dan menggunakan software akuntansi secara
efektif, sekaligus mengurangi ketidakpastian terkait keamanan data. Namun, adopsi digital tetap dapat terhambat oleh
tingginya biaya, keterbatasan infrastruktur, dan budaya organisasi yang kurang mendukung perubahan (Ifada dan
Komara, 2023; Kallmuenzer dkk., 2024; Musthafa dkk., 2023; Novelidhawaty dkk., 2023; O’Callaghan dkk., 2021).

Ketidakmampuan membedakan software yang sesuai skala usaha

Literasi digital membantu UMKM memilih perangkat lunak yang sesuai dengan skala usahanya, seperti menilai
kebutuhan fitur, biaya penggunaan, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian dengan proses bisnis. Faktor manfaat
yang dirasakan, kompatibilitas, dan kemudahan penggunaan memengaruhi keputusan adopsi software. Selain itu,
literasi digital yang baik membuat pelaku UMKM lebih mampu membandingkan manfaat dan biaya software sesuai
dengan volume transaksi, kebutuhan laporan, dan integrasi sistem. Namun, beberapa UMKM masih menghadapi
kendala seperti biaya, budaya organisasi, dan keterbatasan dukungan, sehingga diperlukan pelatihan, infrastruktur, dan
dukungan kebijakan agar pemilihan software lebih tepat (Ifada dan Komara, 2023; Kallmuenzer dkk., 2024; Komariyah,
2024; Musthafa dkk., 2023)

Implikasi kebijakan dan praktik

Penguatan digitalisasi akuntansi pada UMKM perlu didukung melalui pelatihan literasi digital yang terintegrasi dengan
pemahaman akuntansi dasar serta kemampuan penggunaan software akuntansi. Selain itu, diperlukan panduan
pemilihan perangkat lunak yang disesuaikan dengan skala usaha, mencakup aspek biaya, fitur utama seperti pencatatan
jurnal, buku besar, laporan keuangan, pelaporan pajak, serta kemudahan integrasi dengan sistem lain. Pengembangan
infrastruktur digital, seperti akses internet, keamanan data, dan dukungan teknis lokal, juga penting untuk mengurangi
hambatan teknis dan meningkatkan manfaat penerapan akuntansi digital. Di sisi lain, penelitian lanjutan masih
diperlukan untuk memahami pengaruh perbedaan konteks, seperti wilayah, sektor usaha, dan tingkat literasi awal,
terhadap efektivitas literasi digital dalam mendukung adopsi akuntansi digital pada UMKVL

Perspektif Budaya Organisasi
Sikap paternalistik dan sentralisasi keputusan pada pemilik

Kepemimpinan paternalistik dan keputusan yang terpusat pada pemilik sering membuat UMKM lebih lambat beralih ke
sistem akuntansi digital. Budaya organisasi yang hierarkis menyebabkan setiap perubahan, termasuk penggunaan
teknologi dan sistem informasi baru, harus menunggu persetujuan pemilik terlebih dahulu. Selain itu, budaya
kekeluargaan dan patriarki yang kuat juga dapat meningkatkan resistensi terhadap transformasi digital. Kondisi ini
banyak ditemukan pada UMKM di Indonesia, terutama ketika pemilik memegang kendali penuh atas keputusan
teknologi dan perubahan proses akuntansi (Adebimpe dan Lola, 2024; Shah dan Patki, 2020). Literatur menunjukkan
bahwa dukungan pimpinan sangat menentukan keberhasilan adopsi dloud AIS melalui penyediaan investasi, sumber
daya, dan budaya kerja kolaboratif. Tanpa dukungan tersebut, resistensi terhadap digitalisasi cenderung meningkat.
Selain itu, kesiapan transformasi digital tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada budaya organisasi yang
mendukung perubahan dan adaptasi (Diaz dkk., 2024; Yuwono dkk., 2024).

Keengganan berbagi data keuangan internal (trust issue dengan software cloud)

Keputusan UMKM untuk menggunakan cloud accounting sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap
keamanan data, privasi, dan penyedia layanan doud. Kepercayaan terhadap vendor, perlindungan data, enkripsi, serta
kepatuhan regulasi menjadi faktor penting yang menentukan niat adopsi, meskipun manfaat operasional cdoud
accounting sudah jelas. Dukungan manajemen, ketersediaan sumber daya, dan kemampuan TI juga belum cukup
mendorong penggunaan jika keamanan data masih diragukan. Selain itu, risiko keamanan siber dan masalah kepatuhan
regulasi masih menjadi hambatan utama, sehingga penyedia layanan perlu meningkatkan transparansi, perlindungan
data, dan mekanisme audit untuk membangun kepercayaan UMKM terhadap cloud accounting (Ayamga dkk., 2025;
Ghazaleh dan Abdallah, 2024; Hamzah dkk., 2023; Masa’deh dkk., 2024)
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Norma informal: “cukup dicatat di buku tulis” sebagai praktik turun-temurun

Budaya kerja UMKM yang masih terbiasa dengan pencatatan manual membuat penggunaan sistem akuntansi digital
berjalan lambat. Kebiasaan mempertahankan cara lama, rendahnya literasi digital, serta kurangnya kepercayaan
terhadap teknologi menjadi hambatan utama dalam penerapan cloud accounting dan sistem informasi akuntansi digital.
Budaya organisasi yang terlalu mempertahankan tradisi juga dapat menghambat penggunaan teknologi apabila
manfaatnya belum dipahami dengan baik dan tidak didukung pelatihan maupun pendampingan. Dalam konteks UMKM
Indonesia yang berciri kekeluargaan dan kepemilikan usaha kecil, kondisi ini sering menimbulkan kekhawatiran
kehilangan kendali atas data dan proses keuangan yang semakin otomatis dan transparan (Diaz dkk., 2024;
Novelidhawaty dkk., 2023; Yuwono dkk., 2024).

Implikasi kebijakan dan praktik

Transformasi digital pada UMKM perlu dilakukan secara bertahap dengan menekankan kolaborasi, kepercayaan, dan
keterlibatan aktif pemilik usaha sebagai pendukung utama perubahan, bukan sekadar pengawas. Dukungan manajemen
memiliki peran penting dalam meningkatkan keberhasilan adopsi AIS cloud. Selain itu, kepercayaan terhadap keamanan
data perlu dibangun melalui kebijakan privasi yang jelas, perjanjian layanan yang transparan, enkripsi data, dan audit
independen agar UMKM merasa aman dalam menggunakan platform cloud. Peralihan dari pencatatan manual ke sistem
digital juga sebaiknya dilakukan secara bertahap melalui uji coba sederhana, pelatihan praktis, dan contoh penerapan
internal sehingga manfaat teknologi dapat dirasakan secara langsung. Di sisi lain, dukungan pemerintah, vendor, dan
komunitas bisnis melalui insentif, pelatihan, serta penyediaan infrastruktur digital dapat membantu mengurangi
hambatan biaya dan meningkatkan kesiapan UMKM dalam menghadapi transformasi digital (Ayamga dkk., 2025; Diaz
dkk., 2024; Hamzah dkk., 2023; Novelidhawaty dkk., 2023; Yuwono dkk., 2024).

Sinergi Yang Efektif Untuk Mengatasi Resistensi dan Hambatan

Digitalisasi UMKM tidak hanya soal adopsi teknologi, tetapi juga bagaimana sinergi antara teknologi, sumber daya

manusia (SDM), biaya, literasi digital, dan budaya organisasi membentuk kemampuan UMKM untuk bertransformasi

secara berkelanjutan. Resistensi terhadap perubahan, keterbatasan infrastruktur, biaya awal, dan rendahnya literasi
digital merupakan hambatan utama, namun sinergi antara aktor kund (pelaku UMKV, pemerintah, akademisi, dan
organisasi pendamping) dapat mempercepat penerapan digitalisasi akuntansi dan manajemen SDM era digital.

e Model Quadruple Helix menekankan kolaborasi antara UMKV, pemerintah, akademisi, dan komunitas dalam
mempercepat literasi digital serta pengembangan SDM. Sinergi ini mendukung transfer pengetahuan, pelatihan,
pendampingan, akses pembiayaan, dan pemanfaatan platform digital (Sitinah dan Sofiawati, 2021).

¢ Pelatihan SDM digital yang dipadukan dengan literasi keuangan dapat membantu UMKM lebih mudah mengadopsi
fintech, menggunakan HRIS berbasis doud, dan meningkatkan efisiensi operasional. Pelatihan ini juga terbukti
mendorong penerapan teknologi, memperkuat praktik manajemen SDM, dan meningkatkan kemampuan inovasi
usaha (Djoewita dkk., 2024; Tapela dkk., 2023; Yulianti dkk., 2023).

e Pendampingan dan literasi digital di tingkat desa maupun kota membantu UMKM mengatasi kendala seperti
keterbatasan infrastruktur, biaya, dan budaya organisasi. Melalui pendampingan, penggunaan media digital, QRIS,
dan e-commerce untuk promosi serta penjualan menjadi lebih meningkat (Hidayat dkk., 2022; Yulianti dkk., 2023).

¢ Digitalisasi akuntansi pada UMKM dapat meningkatkan efisiensi dan mempermudah akses pembiayaan. Namun,
penerapannya masih terkendala biaya, kemampuan pengguna, dan keamanan sistem (Anjarwati dkk., 2023; Fauzi
dkk., 2023).

e Literasi digital merupakan dasar budaya organisasi, bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan bagian dari
budaya belajar yang terbuka. Untuk mempercepat adopsi teknologi dan mengurangi resistensi, diperlukan budaya
inovatif serta dukungan kepemimpinan yang kuat (Hasna, 2024; Velayati dkk., 2024).

Implikasi Praktis Untuk UMKV, Pemerintah, Dan Pembuat Kebijakan
e UMKM perlu memprioritaskan pelatihan SDM di era digital yang menggabungkan literasi digital dan keuangan agar

pemanfaatan digitalisasi akuntansi lebih optimal. Pelatihan ini juga perlu disertai pendampingan untuk mengurangi
penolakan awal dan mendorong penerapan teknologi (Djoewita dkk., 2024; Tapela dkk., 2023; Yulianti dkk., 2023).
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e Pemerintah daerah dan kementerian terkait perlu mendorong kolaborasi Quadruple Helix, menyediakan
infrastruktur digital yang terjangkau, meningkatkan literasi digital, serta menghadirkan skema pembiayaan inovatif
agar biaya implementasi tidak menjadi hambatan bagi UMKM (Fauz dkk., 2023; Hidayat dkk., 2022).

e Akademisi berperan dalam menyelaraskan kurikulum, menilai teknologi baru, serta melakukan penelitian
berkelanjutan terkait hambatan budaya dan kemampuan teknis, sehingga kebijakan yang dirumuskan menjadi lebih
tepat sasaran (Sitinah dan Sofiawati, 2021; Susano, 2024; Yulianti dkk., 2023).

CONCLUSION

Artikel ini mengungkap bahwa resistensi terhadap transformasi digital akuntansi pada UMKM Indonesia bersifat
multidimensional dan tidak semata-mata teknis. Dengan mengintegrasikan kerangka UTAUT2 dan Innovation
Resistance Theory (IRT), identifikasi lima perspektif utama - teknologi, sumber daya manusia, biaya, literasi digital, dan
budaya organisasi — menunjukkan bahwa hambatan terbesar justru berasal dari faktor non-teknologis: rasa nyaman
dengan pencatatan manual, ketiadaan tenaga akuntansi yang melek digital, persepsi biaya sebagai beban jangka pendek
bukan investasi, rendahnya pemahaman jurnal dan laporan keuangan, serta budaya paternalistik dan norma “cukup
dicatat di buku tulis” yang diwariskan turun-temurun. Namun demikian, temuan juga menegaskan bahwa sinergi model
Quadruple Helix (UMKM, pemerintah, akademisi, komunitas) mampu menekan resistensi melalui pelatihan terpadu,
pendampingan berkelanjutan, penyediaan infrastruktur terjangkau, dan kebijakan fiskal yang mendukung. Dengan kata
lain, digitalisasi akuntansi bukan sekadar proyek teknologi, melainkan transformasi sosial-budaya yang membutuhkan
pendekatan bertahap, kontekstual, dan kolaboratif.

MANAGERIAL IMPLICATION

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa percepatan transformasi digital akuntansi pada UMKM memerlukan perubahan
paradigma manajerial dengan memandang digitalisasi sebagai investasi strategis jangka panjang, bukan sekadar beban
biaya. Penerapan digitalisasi juga perlu dilakukan secara bertahap dan partisipatif untuk mengurangi resistensi budaya
organisasi melalui komunikasi terbuka, penerapan modul sederhana, serta pemberian insentif bagi staf yang mampu
beradaptasi dengan sistem digital. Selain itu, pelatihan dan pendampingan SDM secara berkelanjutan menjadi faktor
penting agar tenaga akuntansi tidak hanya mampu mengoperasikan aplikasi, tetapi juga memahami konsep dasar
akuntansi dan prosedur operasional yang terdokumentasi dengan baik. Di sisi lain, kolaborasi dalam ekosistem
Quadruple Helix antara UMKV, pemerintah, akademisi, komunitas bisnis, dan penyedia teknologi perlu diperkuat
melalui penyediaan software yang mudah digunakan, dukungan teknis, pelatihan, insentif pajak, serta layanan
konsultasi digital agar tingkat adopsi digital akuntansi meningkat dan mampu menciptakan ekosistem bisnis UMKM
yang lebih efisien, transparan, dan berdaya saing.

LIMITATION AND FUTURE RESEARCH

Penelitian ini masih terbatas pada pendekatan tinjauan literatur naratif sehingga belum mampu menguji hubungan
kausal secara statistik. Literatur yang digunakan juga belum sepenuhnya mewakili kondisi UMKM di seluruh Indonesia.
Selain itu, integrasi UTAUT2 dan IRT masih bersifat konseptual dan belum diuji empiris pada sampel yang luas.
Perbedaan sektor dan skala UMKM juga belum dianalisis secara spesifik.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode kuantitatif seperti PLS-SEM atau CB-SEM dengan sampel
nasional yang representatif. Pengembangan model integratif UTAUT2-IRT dengan variabel kontekstual juga perlu
dilakukan. Studi komparatif lintas wilayah dan sektor usaha penting untuk menghasilkan kebijakan yang lebih tepat
sasaran. Selain itu, penelitian eksperimental, longitudinal, dan perbedaan generasi UMKM diperlukan untuk mengukur
efektivitas digitalisasi akuntansi.
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